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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak manusia menuntut kemajuan dan kehidupan, maka sejak itu timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian dan pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Maka dari itu dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan generasi demi generasi sejalan dengan tuntunan kemajuan masyarakatnya.

Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatkan kualitasnya, sekalipun dalam masyarakat yang masih terbelakang (primitif). Pendidikan sebagai usaha sadar yang dibutuhkan untuk menyiapkan anak manusia demi penunjang perannya di masa datang.
 Menurut “Lengeveld pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri”. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari–hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa.

Menurut UU sistem pendidikan Nasional, fungsi dan tujuan pendidikan Nasional adalah :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Ilmu dan pendidikan bagaikan dua sisi pada mata uang. Keduanya merupakan bagian yang tak terpisahkan. Ilmu merupakan obyek utama dalam pendidikan. Sedangkan pendidikan merupakan proses dalam “transfer” ilmu, yang umumnya dilakukan melalui tiga cara : yakni lisan, tulisan/gambar, dan perbuatan (perilaku/sikap). Agama Islam menempatkan ilmu pada posisi yang sangat penting, sehingga mencari ilmu itu hukumnya wajib. Islam juga mengajarkan bahwa dalam menuntut ilmu berlaku prinsip tak mengenal batas–dimensi–ruang dan waktu. Artinya dimanapun/dinegara manapun dan kapanpun (tak mengenal batas waktu) kita bisa belajar. Prinsip bahwa belajar atau menuntut ilmu itu tak mengenal batas dimensi ruang adalah sabda Rasulullah , yaitu :

اطلبوا العلم ولو بالصين

“Carilah ilmu walaupun sampai ke negeri China”. (HR. Ibnu Barri)

Dan prinsip bahwa belajar itu tak mengenal batas dimensi waktu atau seumur hidup.

اطلب العلم من المهد الى اللحد
“Carilah ilmu dari buaian ibu (lahir) sampai ke liang lahat (wafat)”.

Pendidikan agama islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pendidikan agama Islam memiliki beberapa fungsi yaitu :

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

2. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

3. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai ajaran Islam.

4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan–kesalahan, kekurangan–kekurangan dan kelemahan–kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari–hari.

5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal–hal negatif dari lingkungannya/dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem dan fungsionalnya.

7. Penyaluran, yaitu  untuk menyalurkan anak–anak yang memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

Pendidikan agama Islam disekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Pendidikan agama Islam sangat penting sebab dengan pendidikan Islam, orang tua atau guru berusaha secara sadar memimpin dan mendidik anak diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan pada masa kanak–kanak merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan selanjutnya sebagaimana menurut pendapat Zakiyah Darajat bahwa : “Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan yang dilaluinya sejak kecil”. Jadi, perkembangan agama pada seseorang sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman hidup sejak kecil ; baik dalam keluarga, sekolah, maupun dalam lingkungan masyarakat terutama pada masa pertumbuhan perkembangannya. Oleh sebab itu sebaiknya pendidikan agama Islam ditanamkan dalam pribadi anak sejak ia lahir bahkan sejak dalam kandungan dan kemudian hendaklah dilanjutkan pembinaan pendidikan ini disekolah, mulai dari taman kanak–kanak sampai dengan perguruan tinggi.

Pendidikan Islam dalam pelaksanaannya membutuhkan metode yang tepat untuk menghantarkan kegiatan pendidikannya ke arah tujuan yang dicita–citakan. Bagaimanapun baik dan sempurnanya suatu kurikulum pendidikan Islam, ia tidak berarti apa–apa manakala tidak memiliki metode atau cara yang tepat dalam mentransformasikannya kepada peserta didik. Ketidaktepatan dalam penerapan metode secara praktis akan menghambat proses belajar mengajar yang akan berakibat membuang waktu dan tenaga secara percuma. Karenanya, metode adalah syarat untuk efesiensinya aktivitas kependidikan Islam.

Terutama dalam mata pelajaran fiqih penggunaan metode pengajaran sangat penting untuk digunakan sebagai peningkatan prestasi belajar siswa. Mengingat bahwa fiqih memiliki posisi yang sangat penting dalam kehidupan muslim diseluruh dunia. Ia dikaji melalui berbagai jalur; diapresiasi sebagai warisan intelektual dan rujukan perilaku; diinternalisasikan ke dalam berbagai pranata sosial dan ditransformasi ke dalam produk badan penyelenggara negara. Oleh karena itu, dapat dimaklumi apabila dalam kehidupan umat Islam, fiqh menjadi rujukan utama dalam beramal. Dengan kata lain, umat Islam cenderung menempatkan fiqh sebagai sentral ajaran Islam (fiqh sentirs).
 

Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana yang bermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh anak didik menjadi pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif dan efisen dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan pendidikan.

Pemilihan dan penggunaan metode pendidikan agama amat bergantung pada sifat pesan yang disampaikan, tingkat perkembangan jiwa siswa, potensi sumber–sumber belajar, sosio budaya yang berada disekitar sekolah dan kreasi guru.

Penggunaan metode dalam pendidikan tidak harus terfokus kepada satu bentuk metode, akan tetapi dapat memilih atau mengkomunikasikan diantara metode–metode yang ada sesuai dengan situasi dan kondisi, sehingga dapat memudahkan sipendidik dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Sebagai salah satu komponen operasional ilmu pendidikan Islam, metode harus mengandung potensi yang bersifat mengarahkan materi pelajaran pada tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui proses tahap baik dalam kelembagaan formal, non formal, ataupun yang informal. Dengan demikian, menurut ilmu pendidikan Islam, suatu metode yang baik adalah bila memiliki watak dan relevansi yang senada dan sejiwa dengan tujuan pendidikan Islam itu.

Berdasarkan uraian diatas maka masalah metode pengajaran terutama dalam mata pelajaran fiqih adalah sangat penting, karena dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa oleh sebab itu peneliti memandang penting untuk meneliti masalah ini dengan tema “Pengaruh Penggunaan Metode Pengajaran Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fiqih” sebagai obyek penelitian dari tema tersebut adalah MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

B. Permasalahan Penelitian (Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah)

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah suatu tahapan dari penguasaan masalah dimana suatu objek tertentu dalam situasi tertentu dapat kita kenal sebagai suatu masalah. Adapun penelitian ini masalahnya dapat diidentifikasi sebagai berikut :

a. Pembahasan Metode Pengajaran

b. Pembahasan Prestasi Belajar

c. Pembahasan Proses Belajar Mengajar Fiqih

d. Pengaruh penggunaan metode

2. Pembatasan Masalah

Begitu banyak masalah yang ada dalam dunia pendidikan yang sangat tidak mungkin penulis ungkapkan dalam tulisan ini karena cakupannya akan sangat luas. Oleh karena itu, yang akan penulis jelaskan kali ini adalah lebih tertuju pada satu sekolah yakni di kelas VIII MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar mengenai penggunaan metode pengajaran pada mata pelajaran fiqih terhadap prestasi belajar siswa.

3. Rumusan Masalah

1. Bagaimana deskripsi penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar?.

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam membaca pelajaran fiqih di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar?.

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifkan antara penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam menulis pelajaran fiqih di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar?.
4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam menghafal pelajaran fiqih di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar?.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas VIII di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam membaca pelajaran Fiqih di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam menulis pelajaran Fiqih di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

4. Untuk mendeskripsikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam menghafal pelajaran Fiqih di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. 

D. Kegunaan Hasil Penelitian

a. Kegunaan secara teoritis

Secara teoritis hasil penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat menjadi tambahan khazanah bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta dapat memberi pengalaman penting dalam usaha mempelajari metode pengajaran pendidikan kaitannya dengan prestasi belajar siswa dalam bidang studi pendidikan agama Islam di masa mendatang. 

b. Kegunaan secara praktis

Secara praktis hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan penggunaan metode pengajaran pendidikan agama Islam yang tepat untuk peningkatan prestasi siswa dalam belajar pendidikan agama Islam di masa mendatang.

1. Bagi Guru

Dengan hasil penelitian ini diharapkan guru lebih memperhatikan dalam pemilihan metode pembelajaran, sehingga siswa akan lebih mudah dalam penerimaan materi pembelajaran yang disampaikan.

2. Bagi Siswa

Dengan hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan pengetahuan bagi siswa agar lebih mudah menerima materi pembelajaran yang disampaikan guru.

3. Bagi Peneliti

Untuk mengembangkan pengetahuan dan pengalaman penulis tentang penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran.

E. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual

a. Pengaruh adalah daya yang ada/timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, perbuatan seseorang.
 

b. Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.

c. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Sedangkan kalau prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan/keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes/angka nilai yang diberikan oleh guru.

2. Penegasan Opersional

Secara operasional yang dimaksud dengan penelitian pengaruh penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih. Ini adalah pengaruh yang diberikan dari penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran fiqih khususnya siswa kelas VIII dalam membaca, menulis dan menghafal mata pelajaran fiqih di MTs Ma’arif Bakung Udanawu Blitar.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami urutan pembahasan dalam proposal skripsi ini perlu dikemukakan sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan proposal skripsi ini terdiri dari 3 (tiga) bagian yaitu :

1. Bagian preliminer

2. Bagian pokok atau inti

3. Bagian akhir 

Bagian preliminer yang berisi beberapa hal yang sifatnya formal : Halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi dan daftar tabel dan daftar lampiran.
Bagian pokok atau inti yang memuat tentang hasil penelitian yang terdiri dari 5 bab dan masing-masing bab terbagi-bagi ke dalam sub-sub bab.

Bab I Pendahuluan, kemudian diuraikan menjadi beberapa sub bab yang meliputi : Latar belakang masalah, permasalahan penelitian (identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah), tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, sistematika skripsi.

Bab II Landasan teori, yang berisi tentang metode pengajaran, prestasi belajar, proses belajar mengajar Fiqih, pengaruh penggunaan metode pengajaran terhadap prestasi belajar mata pelajaran Fiqih siswa kelas VIII dalam membaca, menulis dan menghafal pelajaran Fiqih.
Bab III adalah Metode penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan data, metode dan instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur penelitian.
Bab IV Laporan hasil penelitian, yang terdiri dari deskripsi keadaan obyek penelitian, penyajian dan analisa data.

Bab V adalah Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

Bagian Akhir dari skripsi memuat hal-hal yang sifatnya komplementatif yang berfungsi untuk menambah validitas isi skripsi yang terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian, dan daftar riwayat hidup.
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